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PENGARUH PEMAKAIAN SAMBUNGAN BAJA
TIPE CIC PADA HUBUNGAN ANTARA BALOK BETON
BERTULANG DENGAN KOLOM

ABSTRAK

Dalam dunia konstruksi sipil, banyak material yang bisa dipakai sebagai bahan
bangunan, seperti beton, baja, kayu, dan lain-lain. Penggunaan setiap bahan
bangunan sangat bervariatif dan memiliki keunggulan serta kelemahan tersendiri.
Pada saat ini struktur bangunan banyak menggunakan struktur beton bertulang
yang diperkirakan pemakaiannya sekitar 60-65% baik pada bangunan gedung
maupun bangunan sipil lainnya.

Penulis mencoba metode baru yaitu pembuatan beton konvensional pracetak
menggunakan sambungan baja tipe CIC dengan perletakan ujung jepit-jepit.
Kemudian akan diteliti pengaruh sambungan baja tersebut terhadap pembebanan
dan lendutan dengan cara membandingkan terhadap pembebanan dan lendutan
pada beton tanpa sambungan baja dengan ukuran beton dan luas penampang

tulangan beton yang sama.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam dunia konstruksi sipil, banyak material yang bisa dipakai sebagai

bahan bangunan, seperti beton, baja, kayu, dan lain-lain. Penggunaan setiap bahan

bangunan sangat bervariatif dan memiliki keunggulan serta kelemahan tersendiri.

Dengan dasar analisa dan desain tertentu, bahan-bahan bangunan tersebut dapat

dipilih mana yang lebih layak dipakai untuk konstruksi bangunan.

Dalam beberapa puluh tahun belakangan ini pembangunan konstruksi
bangunan sipil berkembang cukup pesat. Pada saat ini struktur bangunan banyak
menggunakan struktur beton bertulang yang diperkirakan pemakaiannya sekitar
60-65% baik pada bangunan gedung maupun bangunan sipil lainnya. Keuntungan
digunakannya konstruksi beton bertulang adalah:

1. Beton mempunyai perlawanan yang besar terhadap bahaya kebakaran.

2. Beton mudah dibentuk. '

3. Struktur beton mempunyai perlawanan yang besar terhadap cuaca, sehingga
setelah pekerjaan tidak terlalu banyak memerlukan pemeliharaan.

Akan tetapi konstruksi beton bertulang juga mempunyai kelemahan diantaranya:

1. Kontruksi beton tidak dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain.

2. Pekerjaan beton bertulang membutuhkan waktu yang lebih lama dan harus
dilakukan secara bertahap karena untuk mencapai beton bertulang dengan
kekuatan tertentu membutuhkan waktu yang cukup lama.

3. Kualitas beton bertulang yang dikerjakan di lapangan tidak selalu
mendapatkan hasil yang maksimal karena dipengaruhi oleh kondisi
pelaksanaan di lapangan.

Untuk mengatasi kelemahan beton bertulang tersebut, maka para ahli
melakukan berbagai penelitian sehingga dalam perkembangan beton bertulang

konvensional ditemukan berbagai macam metode diantaranya sistem beton
prategang dan dinding geser.



Di dalam penelitian ini penulis mencoba metode baru yaitu pembuatan
beton konvensional pracetak dengan menggunakan sambungan baja sehingga
dapat menutupi kelemahan beton yang disebutkan diatas. Dengan mengggunakan
metode baru ini diharapkan beton bertulang yang dihasilkan dapat memberikan
keuntungan sebagai berikut:

1.  Konstruksi beton dapat dibongkar pasang dan dipindahkan dari satu tempat
ke tempat lain.

2. Pekerjaan konstruksi beton bertulang memerlukan waktu yang singkat
karena menggunakan sistem pracetak.

3. Beton bertulang yang dihasilkan mempunyai kualitas maksimal karena
dikerjakan di bengkel dengan pengawasan mutu yang memenuhi standar.

Pada penggunaan sambungan baja ini, permasalahan yang harus dihadapi
adalah kecilnya daya lekat pada bidang kontak antara beton dan plat baja. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka digunakan komponen-komponen yang dipasang
pada bidang kontak antara beton dan plat baja agar dapat menahan beban yang
sama dengan balok beton tanpa sambungan baja.

Pada beton konvensional pracetak yang akan diteliti ini penulis
menggunakan sambungan baja yang diletakkan pada hubungan antara balok beton
bertulang dengan kolom. Sehingga pada praktek di lapangan, fungsi sambungan
baja disini sebagai connector yang menghubungkan antara balok dengan kolom.

Jenis sambungan baja yang akan digunakan yaitu tipe CIC, dengan
pertimbangan bahwa tipe tersebut diperkirakan cukup kuat untuk menahan

momen ataupun gaya geser yang diakibatkan beban yang diberikan pada balok.



1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

.  Mengetahui pengaruh pemakaian sambungan baja pada balok beton
bertulang terhadap pembebanan.

2. Mengetahui pengaruh pemakaian sambungan baja pada balok beton
bertulang terhadap lendutan.

3. Mengetahui posisi keruntuhan yang terjadi pada balok beton bertulang

dengan sambungan baja setelah diberi pembebanan maksimum.

1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan studi awal untuk beton bertulang dengan
sambungan baja. Oleh karena itu ruang lingkup pembahasan hanya dibatasi dalam
skala makro saja tanpa dibahas secara detail bagian-bagian dari sambungan baja
tersebut. |

Pembahasan hanya menjelaskan pengaruh yang terjadi pada balok beton
bertulang yang menggunakan baja sebagai sambungan terhadap pembebanan dan
lendutan serta perilaku beton yang terjadi akibat pembebanan maksimum.
Diharapkan perilaku yang terjadi dapat dijadikan input untuk studi lanjutan
penelitian ini dalam skala mikro seperti kekuatan sambungan yang meliputi

dimensi plat, ring cap, jumlah baut dan kekuatan shear connector yang
dibutuhkan.

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran terhadap penulisan tugas akhir ini, maka
penulis menjabarkan dalam bentuk sistematika penulisan yang terdiri dari 5 bab
yaitu:

Bab 1. Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang, tujuan, ruang lingkup (jan sistematika
penulisan.



Bab II. Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan teori-teori dasar beton bertulang konvensional serta

sambungan baja yang digunakan sebagai dasar teori analisis dan perhitungan hasil

pengujian.

Bab III. Metodologi Penelitian
Bab ini menguraikan prosedur penelitian serta penjelasan tentang alat uji dan

benda uji secara detail.

Bab IV. Perhitungan dan Pembahasan
Bab ini menguraikan perhitungan kekuatan benda uji berdasarkan perumusan
beton bertulang konvensional dan sambungan baja kemudian dilakukan

pembahasan perilaku beton yang telah diberi pembebanan maksimum.

Bab V. Penutup

Bab ini menyajikan kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian serta saran yang

dapat dijadikan input untuk penelitian ini selanjutnya.
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